BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan
sumber daya manusia yang ada di Indonesia. Dalam UU No0.20 Tahun 2003 pasal
3 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyebutkan bahwa Tujuan Pendidikan
Nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang sangat
berharga terutama bagi generasi muda yang akan menentukan maju mundurnya
suatu bangsa. Generasi muda yang berkualitas tentunya dihasilkan dari adanya
sistem pendidikan yang berkualitas.

Sejak munculnya wabah penyakit Covid-19 ke Indonesia pada bulan Maret
lalu, pemerintah Indonesia beserta Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
memberlakukan program belajar dirumah atau Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).
Pembelajaran jarak jauh merupakan pendidikan formal berbasis lembaga, dimana
kelompok belajar terpisan dan digunakan sistem komunikasi dalam interaksi
(Holden, J. T., & Westfall 2008). Pembelajaran jarak jauh dipilih sebagai sesuatu
yang mendukung untuk digunakan dalam masa pandemi, terutama saat Covid-19.
Dalam hal ini antara guru dan peserta didik tidak bertatap muka secara langsung ,
dengan kata lain guru dan peserta didik dapat melakukan pembelajaran walaupun
dipisahkan oleh jarak yang sangat jauh.

Pada survei pelaksanaan pelajaran jarak jauh oleh KPAI pada tanggal 8
Februari 2021, menyatakan bahwa hanya sekitar 20,1% responden yang
menyatakan ada interaksi dengan guru dah sebanyak 79,9% menyatakan tidak ada
karena guru hanya memberikan tugas saja tanpa adanya interaksi belajar seperti
tanya jawab. Dari hasil survei itu juga sebanyak 33,6% responden sudah

menjalankan pembelajaran jarak jauh selama 4 minggu lebih dan 9,1% responden
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baru melaksanakan pembelajaran jarak jauh selama 1-2 minggu. Dari data tersebut
dapat dilihat bahwa belum sepenuhnya guru menggunakan teknologi pada saat
pembelajaran jarak jauh dan masih menggunakan sistem pemberian tugas saja.
Pemanfaatan teknologi harus dilakukan semaksimal mungkin terutama penggunaan
media pembelajaran.

Media sangatlah penting untuk menyesuaikan dengan tahap perkembangan
peserta didik dalam memahami suatu konsep yang sedang dibelajarkan. Pada masa
pandemi covid-19 seperti sekarang ini, penggunaan media sangat dibutuhkan
terutama media pembelajaran jarak jauh. Guru harus bisa berkreasi membuat media
pembelajaran jarak jauh yang bisa membantu proses belajar mengajar menjadi lebih
mudah. Dengan adanya pembelajaran jarak jauh seperti sekarang ini, maka dari itu
guru juga dituntut untuk melaksanakan pendidikan abad ke-21. Menurut Yasin
(2011) bahwa secara garis besar karakteristik abad-21 ditandai oleh arus globalisasi
dan perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat dan pesat. Disini seorang
guru harus memiliki kemampuan dalam mengelola teknologi agar tidak tertinggal.
Guru abad ke-21 akan berusaha untuk mendidik anak didiknya sesuai dengan
zamannya (Kalaivani 2014). Sesuai dengan pendapat yasin dan kalaivani diatas,
dapat ditarik kesimpulan bahwa seorang guru abad ke-21 akan mengajarkan peserta
didiknya memiliki kemampuan menggunakan teknologi untuk belajar berbagai
materi pembelajaran, baik dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan
sikap positif dalam memanfaatkan teknologi terutama saat proses pembelajaran
jarak jauh.

Dalam rangka mewujudkan pembelajaran abad 21, maka penggunaan
pembelajaran berbasis TPACK (Technological, Pedagogical, Content dan
Knowledge) juga berperan penting dalam memenuhi aspek-aspek yang dibutuhkan
pembelajaran abad 21. Guru di Indonesia sudah seharusnya memiliki kemampuan
TPACK agar bisa mewujudkan tujuan pendidikan nasional sehingga bangsa
Indonesia bisa bersaing dengan bangsa lainnya di era revolusi industri. Menurut
(Mishra, & Koehler J. 2006) TPACK terbentuk atas tujun pengetahuan, sebagai
berikut : (1) Technological Knowledge (pengetahuan teknologi) yaitu pengetahuan
tentang Dberbagai jenis teknologi sebagai alat, proses maupun sumber, (2)

Pedagogical Knowledge (Pengetahuan pedagogik) yaitu pengetahuan tentang teori
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dan praktik dalam perencanaan, proses dan evaluasi pembelajaran, (3) Content
knowledge (Pengetahuan konten) yaitu materi pelajaran yang harus dipelajari oleh
guru dan dijabarkan kepada siswa, (4) Pedagogical content knowledge
(Pengetahuan pedagogik konten) vyaitu pengetahuan pedagogik yang berhubungan
dengan konten khusus, (5) Technological content knowledge (Pengetahuan
teknologi konten) yaitu pengetahuan tentang timbal balik antara teknologi dengan
konten, (6) Technological pedagogical knowledge (Pengetahuan teknologi
pedagogik yaitu pengetahuan tentang berbagai teknologi dapat digunakan untuk
memfasilitasi  belajar dan pembelajaran, (7) Technological pedagogical content
knowledge (Pengetahuan teknologi pedagogik dan konten yaitu pengetahuan
tentang penggunaan teknologi yang tepat pada pedagogik yang sesuai untuk
mengajarkan suatu konten dengan baik. Ketujuh pengetahuan tersebut perlu
dikuasai oleh calon guru masa depan yang akan dipenuhi dengan berbagai
teknologi, supaya nantinya guru dapat menggunakan teknologi yang tepat.

Dalam dunia pendidikan terdapat banyak sekali bidang ilmu pengetahuan,
salah satunya adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Menurut (Sumantri 2001)
mengemukakan bahwa “pendidikan IPS adalah suatu penyederhanaan disiplin
llmu-ilmu sosial, ideologi Negara dan disiplin ilmu lainnya serta masalah-masalah
sosial terkait yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologi untuk
tyjuan pendidikan pada tingkat dasar dan menengah”. Berdasarkan pendapat diatas,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS membahas hubungan antara manusia
dengan lingkungannya, dimana peserta didik tumbuh dan berkembang sebagali
bagian dari masyarakat yang nantinya dihadapkan pada berbagai permasalahan
yang ada dan terjadi di lingkungan sekitarnya. Tujuan utama pendidikan ilmu
pengetahuan sosial adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik dalam
meningkatkan karakter dan juga kemampuan dalam bersosial serta mampu
meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan guru, teman, orang tua dan
masyarakat sekitar.

Dalam pembelajaran IPS terutama di Sekolah Dasar (SD) membutuhkan
keaktifan yang tinggi dalam proses belajar mengajarnya. Keaktifan peserta didik
akan ditentukan oleh desain pembelajaran yang dilakukan guru seperti metode

pembelajaran yang digunakan, strategi pembelajaran yg digunakan, model
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pembelajaran yang digunakan serta media yang digunakan dalam proses
pembelajaran.

Pada pembelajaran jarak jauh, materi pembelajaran IPS tidak setiap saat bisa
menggunakan metode penugasan saja dan peserta didik hanya mengerjakan latihan
soal yang diberikan tanpa ada materi sebelumnya. Penggunaan media pembelajaran
disini juga sangat penting dalam proses pembelajaran IPS di Sekolah Dasar
khususnya pada materi Perkembangan Teknologi. Pada studi pendahuluan buku
Tema peserta didik kelas 111 Semester 2 Kurikulum 2017 Revisi 2018 Terbitan
Kemendikbud, didapati bahwa materi perkembangan teknologi dimuat dalam Tema
7. Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru kelas 1l Sekolah Dasar didapat
informasi bahwa dalam pembelajaran IPS saat ini penyampaian materinya kurang
maksimal karena waktunya tidak cukup sehingga peserta didik belajar mandiri
dengan mencari materi di sumber belajar yang lain.

Ketersediaan media pembelajaran IPS masih kurang, guru biasanya hanya
menggunakan media sederhana seperti kertas karton dalam menjelaskan materi
yang akan disampaikan. Seharusnya, Pada pembelajaran jarak jauh seperti sekarang
ini guru harus bisa mengembangkan media pembelajaran berbasis online agar
nantinya materi yang disampaikan dapat mudah dipahami oleh peserta didik. Jadi
pada pembelajaran IPS materi Perkembangan Teknologi guru tidak hanya
menjelaskan dengan buku saja tetapi bisa menggunakan media lain yaitu
powerpoint interaktif yang lebih menarik antusias dan peningkatan hasil belajar
peserta didik. Pada pembelajaran IPS materi Perkembangan Teknologi, guru tidak
menggunakan media tetapi hanya memberikan latihan soal yang ada di buku saja.
Hal itu tentu saja membuat peserta didik menjadi bosan sehingga berdampak
terhadap hasil belajarnya.

Dalam  sistem  pendidikan  nasional ~rumusan tujuan  pendidikan
menggunakan Kklasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis
besar membaginya menjadi tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah
psikomotoris. Ranah kognitif ini berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan, pemahaman. Aplikasi, analisis, sintesis
dan evaluasi. Ranah afektif berkaitan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek

yakni penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi dan internalisasi. Ranah
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psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan
bertindak yang terdiri dari enam aspek yaitu gerakan refleks, keterampilan gerakan
dasar, kemampuan konseptual, keharmonisan, gerakan keterampilan kompleks dan
gerakan ekspresif.

Media pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 membantu guru
untuk membentuk peserta didik menjadi lebih semangat belajar, kreatif, mandiri
serta memiliki ilmu yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.
Beberapa media pembelajaran yang sering digunakan dalam pembelajaran jarak
jauh di masa pandemi ini salah satunya adalah powerpoint interaktif. Powerpoint
interaktif memberikan keunggulan yang didalamnya terdapat banyak pilihan
animasi yang menarik bagi peserta didik. Dimana di setiap slidenya dapat
menampilkan gambar dan teks yang bisa bergerak dengan tata suara dan tata warna
yang sangat menarik. Konsep pembelajaran jarak jauh yang dikemas dengan
menggunakan powerpoint dapat membantu siswa dalam memahami suatu konsep
yang abstrak dan meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di
Sekolah Dasar.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti bermaksud untuk
mendesain dan membuat powerpoint interaktif sebagai media pembelajaran yang
berisi materi perkembangan teknologi untuk nantinya digunakan oleh guru dan
peserta didik dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengan pembelajaran IPS.
Dengan menggunakan metode Desain dan Development (D&D) dan menggunakan
model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation)
yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari media pembelajaran yang
diciptakan oleh peneliti maka judul penelitian ini ialah “Rancang Bangun Media
Powerpoint Interaktif Pada Mata Pelajaran IPS Materi Perkembangan
Teknologi dalam Pembelajaran Jarak Jauh di Kelas III Sekolah Dasar”.

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan

masalah sebagai berikut.
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a. Bagaimana rancangan media powerpoint interaktif pada pembelajaran IPS
materi perkembangan teknologi dalam pembelajaran jarak jauh di kelas Il
Sekolah Dasar?

b. Bagaimana tahap pengembangan media powerpoint interaktif pada
pembelajaran IPS materi perkembangan teknologi dalam pembelajaran
jarak jauh di kelas 111 Sekolah Dasar?

C. Bagaimana respon pengguna terhadap pemanfaatan media powerpoint
interaktif pada pembelajaran IPS materi perkembangan teknologi dalam
pembelajaran jarak jauh di kelas 111 Sekolah Dasar?

1.3 Tujuan Penelitian
Secara umum, penelitian ini memiliki tujuan umum dan khusus. Tujuan

umum penelitian ini adalah untuk merancang dan menciptakan media powerpoint

interaktif pada pembelajaran IPS materi perkembangan teknologi dalam
pembelajaran jarak jauh. Adapun tujuan khusus dari pelaksanaan penelitian ini
sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui rancangan media  powerpoint  interaktif  pada
pembelajaran IPS materi perkembangan teknologi dalam pembelajaran
jarak jauh di kelas 111 Sekolah Dasar.

b. Untuk mengetahui tahap pengembangan media powerpoint interaktif pada
pembelajaran IPS materi perkembangan teknologi dalam pembelajaran
jarak jauh di kelas Il Sekolah Dasar.

C. Untuk mengetahui respon pengguna terhadap media powerpoint interaktif
pada pembelajaran IPS materi perkembangan teknologi dalam pembelajaran

jarak jauh di kelas 111 Sekolah Dasar.

1.4  Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak
yang berkaitan dengan dunia pendidikan. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Guru
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a. Membantu guru dalam mempersiapkan Pembelajaran Jarak Jauh
dengan menggunakan powerpoint interaktif.
b. Memberikan informasi bagi guru dalam menggunakan dan

menerapkan media pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan

zaman.
2. Bagi Peserta Didik
a. Meningkatkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran IPS

materi Perkembangan Teknologi pada saat Pembelajaran Jarak Jauh.
b. Memberikan pengalaman baru kepada peserta didik selama
pembelajaran  jarak jauh dalam pembelajaran IPS  materi
Perkembangan Teknologi berbantuan Powerpoint Interaktif.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bisa dijadikan referensi bagi para peneliti berikutnya.
4, Bagi Sekolah
Memberikan masukan dalam mengembangkan dan menerapkan variasi
media pembelajaran khususnya dalam mata pembelajaran IPS dalam materi

Perkembangan teknologi saat pembelajaran jarak jauh.

1.5  Struktur Organisasi Skripsi

Gambaran mengenai keseluruhan isi skripsi dan pembahasannya dijelaskan
dalam sistematika sebagai berikut ; (1) bab | pendahuluan, (2) bab Il kajian pustaka,
(3) bab Il metode penelitian, (4) bab IV temuan dan pembahasan, (5) bab V
simpulan dan saran, (6) daftar pustaka, lampiran-lampiran dan riwayat penulis.
Poin-poin yang telah disampaikan memiliki sub poin yang memiliki penjelasan
lebih lanjut.

Bagian bab 1 menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi skripsi.

Bagian bab Il kajian pustaka, menjelaskan tentang kajian teoritis yang
menguraikan seluruh tinjauan literatur yang berhubungan dengan fokus penelitian
seperti ; media powerpoint interaktif, pembelajaran ips, perkembangan teknologi,
pembelajaran jarak jauh dan penelitian relevan yang mendukung penelitian media
pembelajaran powerpoint interaktif.
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Bagian 111 metode penelitian, menjelaskan mengenai desain penelitian DnD
metode penelitian pengembangan dengan menggunakan model penelitian ADDIE.
Pengumpulan data menggunakan angket dan uji kelayakan produk. Pengumpulan
data penelitian menggunakan instrumen penelitian yang sesuai dengan teknik
pengumpulan data.

Bagian bab IV temuan dan pembahasan, dijelaskan mengenai temuan dan
pembahasan penelitian yang merujuk pada rumusan masalah penelitian.

Bagian bab V simpulan implikasi dan rekomendasi, menjelaskan mengenai
simpulan dari penelitian yang dilakukan dan implikasi serta rekomendasi penelitian
yang diperuntukan untuk pembaca. Adapun bagian daftar pustaka adalah kumpulan
referensi yang peneliti gunakan sebagai penunjang sumber literatur pada penelitian.

Terakhir, bagian lampiran-lampiran merupakan lembar tambahan berupa

berkas penunjang penelitian, serta riwayat hidup penelitian.
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